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ABSTRAK 
 
Nama   :       Munawarah 
NIM   :       291325005 
Fakultas/prodi  :       FTK/Pendidikan Kimia 
Judul    :      Keefektifan media truth and dare berbasis e-
lerning terhadap hasil belajar siswa pada 
materi senyawa karbon di SMAN 1 Woyla 
Tanggal sidang  :       23 Mei 2017 
Tebal skripsi  :       116 halaman 
Pembimbing I  :       Dr Azhar Amsal, M. Pd 
Pembimbing II  :       Nurbayani, M.A 
Kata kunci             :   Media truth and dare, e-learning, hasil 
belajar, respon  siswa, senyawa karbon 
 
Secara umum gambaran yang bisa diambil di SMAN 1 Woyla adalah siswa 
kurang termotivasi untuk mempelajari kimia. Adapun salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya penggunaan media terhadap materi yang 
dibelajarkan kepada siswanya. Media truth and dare berbasis e-learning 
adalah salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran khususnya 
materi senyawa karbon guna untuk mempermudah siswa dalam 
pembelajaran kimia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan media truth and dare berbasis e-learning terhadap hasil belajar 
siswa pada materi senyawa karbon di SMAN 1 Woyla dan juga mengetahui 
respon siswa pada penggunaan media truth and dare berbasis e-learning 
terhadap hasil belajar siswa pada materi senyawa karbon di SMAN 1 
Woyla. Penelitian ini menerapkan penelitian quasi eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel secara classter sampling. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas XII IPA-1 yang berjumlah 30 orang sebagai kelompok 
eksperimen dan siswa kelas XII IPA-II yang berjumlah 30 siswa sebagai 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui tes dan angket. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan 
rumus n-gain dan uji Sample T-test sedangkan data untuk angket dianalisis 
dengan persentase. Dari hasil analisis uji n-gain membuktikan bahwa 
terdapat keefektifan  media truth and dare berbasis e-learning pada materi 
senyawa karbon terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Woyla dengan 
kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis n-gain yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata n-gain adalah 0,7 yakni termasuk 
kedalam kategori tinggi, dan dari uji t dengan Signifikan 0,000 < 0,05 yang 
berarti H0 ditolak dan Ha diterima Sehingga menunjukkan bahwa hasil 
 v 
 
belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan media truth and dare 
berbasis e-lerning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 
dibelajarkan dengan media truth and dare berbasis e-learning pada materi 
senyawa karbon. Hasil respon siswa terhadap penggunaan media truth and 
dare berbasis e-learning pada materi senyawa karbon terhadap hasil belajar 
siswa SMAN 1 Woyla adalah tertarik hal tersebut sesuai dengan data hasil 
analisis persentase respon siswa yakni 87,99% dengan kategori setuju dan 
sangat setuju.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor yang paling besar peranannya bagi  
bangsa, karena pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencerdaskan 
bangsa. Melalui pendidikan kehidupan bangsa dapat berkembang menjadi 
suatu keadaan yang lebih baik. Pendidikan secara formal dilakukan pada 
lembaga-lembaga yang telah ditentukan, yang arah dan tujuannya telah 
ditentukan oleh pemerintah dalam bentuk kurikulum.  
Bahkan Allah SWT berfirman dalam Q.S Mujadallah (58) : 11:  
Artinya : “wahai orang-orang yang beriman! apabila dikatakan kepadamu, 
“berilah kelapangan kedalam majlis-majlis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat, dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.
1
 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung serta 
____________ 
 
1 Al-Quran, Al-Qu’an dan Terjemahannya Special  for Women, (Jakarta: P.T Siqma 
Examedia Arkanleema, 2009), h.543 
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memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar 
dikatakan milik siswa maka mengajar sebagai kegiatan guru. Mengajar 
adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik. Menurut pengertian ini 
berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar mendapatkan atau 
menguasai pengetahuan. Sebagai konsekuansi pengertian seperti ini dapat 
membuat suatu kecendrungan anak menjadi pasif, karena hanya menerima 
informasi atau pengetahuan yang diberikan oleh gurunya, sehingga 
pengajaran bersifat theacer centered. Jadi guru memegangang posisi kunci 
dalam proses belajar mengajar di kelas. Siswa diharapkan dapat menguasai 
keterampilan dan menguasai afektif dan psikomotorik yang baik. 
Hasil belajar tidaklah sama, sebab bakat dan minat belajar siswa 
itu berbeda-beda. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyadi menyatakan bahwa, 
“bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu mempunyai bakat yang berbeda-beda.”2 
Berbagai mata pelajaran dipelajari di sekolah menengah atas dan 
setiap mata pelajaran menggunakan berbagai cara dalam penyampaiannya 
di dalam kelas. Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah dan merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam. Kimia 
____________ 
 
2 Abu Ahmadi dan widodo Supriyadi, psikologi belajar, edisi revisi , (jakarta : 
Rineka Putra, 2004), hal. 82. 
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merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting, baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran 
kimia di SMA/MA adalah materi senyawa karbon dengan sub bab alkohol 
dan eter. 
Sekolah SMAN 1 Woyla yang terletak di desa Tingkeum Panyang 
mengemban pembelajaran materi Senyawa Karbon pada pelajaran kimia. 
KKM yang harus dicapai pada mata pelajaran ini adalah 75. Namun 
berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru kimia di SMAN 1 
Woyla, nilai mata pelajaran kimia khususnya pada materi Senyawa Karbon 
di SMAN 1 Woyla masih banyak yang belum mencapai ketuntasan 
minimal. Berdasarkan hal tersebut maka membuat peneliti merasa tertarik 
untuk mengaplikasikan salah satu media permainan yang dapat membuat 
siswa menjadi lebih tertarik dalam belajar dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan di dalam kelas, yaitu media truth and dare dan media e-
learning. 
 Ada beberapa variasi media pembelajaran salah satunya yang dapat 
digunakan adalah media truth and dare berbasis e-learning yang mudah 
diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa  harus ada perbedaan status, 
 
 
4 
 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, dan juga mengandung unsur 
permainan dan penguatan.   
 E-learning adalah Sistem pembelajaran yang digunakan sebagai 
sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus 
bertatap muka secara langsung antara guru dengan siswa.
3
 Berdasarkan hasil 
penelitian Sigit Priatmoko mengunukakan bahwa penggunaan media truth 
and dare dapat meningkatkan hasi belajar siswa pada pelajaran kimia.
4
 
Media truth and dare sebagai media pembelajaran merupakan media yang 
dapat membuat siswa aktif dan menumbuhkan ketertarikan dalam belajar  
sehingga diperoleh hasil belajar yang baik dan memuaskan. Hasil belajar 
siswa dapat meningkat karena adanya pengharagaan berupa poin bagi tiap 
kelompok yang dapat menjawab soal dengan benar, sehingga tiap siswa 
memiliki tanggung jawab untuk membuat kelompoknya menjadi pemenang 
dalam permainan truth and dare. 
____________ 
 
3 Ardiansyah, Ivan, Eksplorasi Pola Komunikasi dalam Diskusi Menggunakan 
Moddle pada Perkuliahan Simulasi Pembelajaran Kimia, (Universitas Pendidikan Indonesia : 
Bandung-Indonesia, 2013), h. 42. 
4 Pramoko, Sigit dkk, “Pengaruh Media Permainan Truth And Dare Terhadap Hasil 
Beajar Kimia Siswa SMA Dengan Visi Set”,  jurnal inovasi pendidikan kimia, Vol. 2, No. 1, 
2008, h. 230-235. 
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Bertitik tolak pada permasalahan di atas, penulis untuk 
mengadakan penelitian yang akan penulis tuangkan dalam karya ilmiah 
dengan judul : Keefektifan media truth and dare Berbasis e-learning 
terhadap hasil belajar siswa pada materi senyawa karbon di SMAN 1 
Woyla. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.  Apakah efektif penggunaan media truth and dare berbasis e-
learning terhadap hasil belajar siswa pada materi senyawa karbon 
di SMAN 1 Woyla? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran kimia dengan 
penggunaan media truth and dare berbasis e-learning terhadap 
hasil belajar siswa pada materi senyawa karbon di SMAN 1 
Woyla? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berfungsi untuk meningkatkan daya imajinasi 
mengenai suatu masalah, kemudian meningkatkan daya nalar untuk mencari 
jawaban permasalah melalui penelitian. Adapun yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah : 
1.  Untuk mengetahui keefektifan media truth and dare berbasis e-
learning terhadap hasil belajar siswa pada materi senyawa karbon 
di SMAN 1 Woyla. 
2. Untuk mengetahui Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 
kimia dengan penggunaan media truth and dare berbasis e-
learning terhadap hasil belajar siswa pada materi senyawa karbon 
di SMAN 1 Woyla? 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitiannya adalah hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan media truth and dare berbasis e-learning lebih tinggi 
dari pada siswa yang tidak dibelajarkan dengan media truth and dare 
berbasis e-learning pada materi senyawa karbon di SMAN 1 Woyla. 
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E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat secara 
teoritis, dapat berguna dalam pengembangan keilmuan dan 
menambah ilmu pengetahuan. 
2. Bagi siswa, diharapakan dengan penerapan media truth and dare 
dan media berbasis e-learning dapat meningkatakan hasil belajar 
siswa pada pelajaran kimia. 
3. Media pembelajaran akan menjadi alternatif bagi guru untuk dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran kimia. 
4. Bagi sekolah, memberikan informasi dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan mutu pembelajaran, khususnya mata pelajaran kimia. 
D. Definisi Operasional 
 Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman para 
pembaca dalam memahami istilah yang dimaksud, penulis merasa perlu 
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah-
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebgai berikut. 
1. Efektif 
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keefektifan dalam bidang pendidikan adalah pemanfaatan segala 
sumber daya yang ada secara efisien atau tepat guna untuk 
memperoleh hasil yang semaksimal mungkin atau sampai pada tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya.  
2. Media Pembelajaran 
Kata media berasa dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima. Adapun media pembelajaran yang diamaksud dalam 
proposal ini adalah truth and dare dan media internet. 
3. Truth and dare 
Media truth and dare berasal dari kata truth yang dalam bahasa 
Indonesia berarti kebenaran dare yang berarti berani. Jadi media truth 
and dare ini berisi tantangan yang harus dilakukan secara berani. 
4. E-learning 
Pembelajaran yang disusun dengan tujuan menggunakan sistem 
elektronik atau komputer sehingga mampu mendukung proses 
pembelajaran
5
 
5. Respon Siswa 
____________ 
5 Allen, Michael, Michael Allen’s Guide to E-learning. (Canada : John Wiley & 
Sons, 2013), h. 27. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respons dapat diartikan 
sebagai suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Adapun yang respon 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon siswa tentang 
keefektifan media truth and dare berbasis e-learning. 
 
6. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku misalnya dari 
tidak   tahu menjadi tahu dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
7. Senyawa Karbon 
Senyawa Karbon merupakan suatu senyawa yang hanya tersusun dari 
atom hidrogen dan atom karbon. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Belajar dan Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan hal penting yang harus dilakukan manusia 
untuk menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap 
waktu, oleh karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk 
menghadapi kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan belajar, 
termasuk belajar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan 
perkembangan globalisasi. Belajar dapat membuat seseorang siap 
menghadapi perkembangan zaman yang begitu pesat.  
Belajar menurut pengertian psikologi merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, pendapat tersebut 
didukung oleh penjelasan Slameto bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
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yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”6. 
Selanjutnya dalam perspektif agama pun (dalam hal ini Islam), 
belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh 
ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya meningkat. Hal ini 
dinyatakan dalam surah Mujadallah : (58) : 11:  artinya:  niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
7
 Ilmu dalam hal ini tentu saja 
harus berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman dan 
bermanfaat bagi kehidupan orang banyak.
8
 
Belajar merupakan sesuatu yang bernilai ibadah dan 
mengantarkan seseorang untuk memperoleh kebahagiaan duniawi dan 
ukhrawi. Karenanya, apabila kita belajar haruslah diniati untuk mencari 
____________ 
 
6Slameto,  Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), hal. 10. 
7 Al-Quran, Al-Qu’an dan Terjemahannya ...h.543 
 
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2010),  h. 93-94. 
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ridha Allah, kebahagiaan akhirat, mengembangkan dan melestarikan Islam, 
mensyukuri nikmat akal, dan menghilangkan kebodohan. Dimensi duniawi 
yang dimaksud adalah sejalan dengan konsep pemikiran para ahli 
pendidikan, yakni menekankan bahwa proses belajar-mengajar hendaknya 
mampu menghasilkan ilmu yang berupa kemampuan pada tiga ranah yang 
menjadi tujuan pendidikan/ pembelajaran, baik ranah kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik.  
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan sikap dan keterampilan.
9
 Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya, misal dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan 
menjadi sopan, dan sebagainya. Menurut Sudjana hasil belajar merupakan 
____________ 
9 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Bumi aksara, 2004) , 
h.30. 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
10
 
Ada Lima macam hasil belajar, tiga di antaranya bersifat kognifif, 
satu bersifat afektif, dan satu lagi bersifat psikomotorik. Menurut Bloom 
dalam buku penilaian hasil proses belajar yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
penerapan, analitis, sintesis dan penilaian. 
2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 
kompleks nilai. 
____________ 
 
10 Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h.3. 
 
 
12 
 
 
 
3. Ranah psikomotorik meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-
benda, koordinasi neuromuscular, (menghubungkan, mengamati). 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 
ketiga ranah tersebut, biasanya ranah kognitif yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai bahan pengajaran. Berdasarkan uraian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan aktivitas pembelajaran, 
yang diwujudkan dengan tiga aspek kemampuan yaitu berupa 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
11
. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi 
dua golongan yaitu, faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor intern ini 
terbagi atas tiga faktor yaitu: 
____________ 
 
11 Dahar, R.W., Teori-teori Belajar, (Jakarta : Erlangga,1996), h.134-136. 
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1. Faktor jasmaniah yang berarti dalam keadaan baik segenap badan 
beserta bagian-bagiannya, bebas dari penyakit. Kesehatan seseorang 
berpengaruh terhadap belajarnya. 
2. Faktor psikologis, ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yang meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kelelahan. 
3. Faktor kelelahan, terbagi atas dua yaitu, kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. 
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Faktor ekstern pun dapat dikelompokan menjadi tiga faktor yaitu: 
1. Faktor keluarga, faktor ini siswa yang belajar akan menerima 
pengaruh dari keluarga berupa, cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 
keluarga. 
2. Faktor sekolah, yang berpengaruh mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
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3. Faktor masyarakat, masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 
keberadaan siswa dalam masyarakat
12
. 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
  Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk membantu 
proses belajar mengajar sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien. Pengajaran efektif adalah pengajaran yang dapat 
memberikan dampak yang lebih besar kepada siswa dalam arti mudah 
dipahami, lebih lama diingat, lebih disenangi dan termotivasi untuk 
dipelajari.
13
 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 
____________ 
 
12Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor....h.53-54. 
13 Teuku Badlisyah “ Penerapan Model Mengajar Menginduksi Perubahan 
Konsep (M3PK) Simson Tarigan Dan Cooperative Learning Tipe STAD Dengan 
Menggunakan Multimedia Berbasis Komputer Dalam Meningkatkan Sikap Toleransi Dan 
Hasil Belajar Larutan Penyangga Pada Siswa Kelas XI MAN” Jurnal Lantanida, Vol. 1, No, 1, 
2014, h. 52 
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perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
basar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap.
14
 
Secara lebih khusus media dikatakan sebagai sarana fisik untuk 
menyampaikan isi atau materi pembelajaran. Sarana fisik tersebut dapat 
berupa buku, tape rekorder, kaset, kamera, video, film, slide, foto, gambar, 
grafik, televisi dan komputer. Sependapat dengan pendapat diatas, 
menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan, media biasa disebut sebagai 
fasilitas pembelajaran yang membawa pesan kepada pembelajar. Media 
dapat dikatakan pula sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audio visual dan peralatannya, sehingga media dapat dimanipulasi, 
dilihat, dibaca dan didengar. Dengan demikian media pembelajaran dapat 
dikatakan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis yang dapat 
____________ 
14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),  
h.3. 
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digunakan untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 
visual dan verbal.
15
 
2. Media truth and dare 
 Media truth and dare berasal dari kata truth yang dalam bahasa 
Indonesia berarti kebenaran dan dare yang berarti berani. Jadi media 
permainan truth and dare ini adalah sebuah permainan yang di dalamnya 
berisi pertanyaan untuk dijawab secara jujur dan berisi tantangan yang harus 
dilakukan secara berani. Permainan truth and dare ini berisi pertanyaan dan 
tantangan seputar pokok bahasan senyawa karbon. Permainan truth and 
dare ini menggunakan dua jenis kartu. Kartu pertama adalah kartu truth, 
yakni kartu berwarna putih yang bertuliskan truth disisi depannya, lalu di 
sisi belakangnya berisi pertanyaan  yang membutuhkan jawaban “ya atau 
tidak”. Kartu kedua adalah kartu dare, yakni kartu berwarna merah yang 
bertuliskan dare di sisi depannya, lalu di sisi belakangnya berisi perintah 
atau pertanyaan yang membutuhkan jawaban penjelasan atau penjabaran 
____________ 
15 Sudirman, Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2013), h. 15. 
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yang disertai berbagai alasan. Kartu terbuat dari kertas manila dan asturo 
berwarna merah yang masing-masing berukuran 5 cm x 8 cm.
16
  
 Cara memainkan media truth and dare ini melalui tiga tahap. 
Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini guru membagi kelas menjadi enam 
kelompok masing-masing sebagai kelompok 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.  
Selanjutnya, guru menerangkan aturan permainan, yaitu:  
1. Permainan dimulai dari kelompok 1. 
2. Wakil kelompok 1 melempar sebuah koin untuk mengundi jenis kartu 
apa yang  akan dimainkan. 
3. Jika hasilnya sisi koin yang bertuliskan “T” di bagian atas, maka 
perwakilan kelompok mengambil satu buah kartu truth yang telah 
disediakan guru di    depan kelas. Begitu pula sebaliknya jika hasilnya 
koin yang bertuliskan “D” di bagian atas, maka perwakilan kelompok 
mengambil satu buah kartu dare. 
4. Perwakilan kelompok membacakan perintah atau pertanyaan yang 
tertulis di sisi belakang kartu. 
____________ 
 
16 Priatmoko, Sigit, Achmad Binadja, Seli Triana Putri “Pengaruh Media Permainan 
Truth And Dare Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Dengan Visi Sets”. Jurnal Inovasi 
Pendidikan Kimia. Vol. 2, No. 1, 2008, h. 230-235. 
 
 
18 
 
 
 
6. Kelompok 1 menjawab pertanyaan atau perintah tadi atas dasar diskusi 
kelompoknya dalam batas waktu 90 detik. 
7. Jika jawaban benar, maka berhak mendapatkan poin 100. Jika tidak 
dapat menjawab atau jawaban yang dikemukakan salah, maka 
pertanyaan tadi akan dilemparkan pada kelompok selanjutnya. 
8. Permainan yang sama seperti yang dilakukan kelompok 1 lalu 
dilanjutkan bagi kelompok 2, lalu kelompok 3, dan seterusnya. 
9. Kelompok yang mendapat poin terbanyak adalah pemenang permainan 
truth and dare ini. 
Kedua, tahap inti Pada tahap ini permainan truth and dare kimia 
dilaksanakan sesuai dengan aturan permainan yang telah disepakati. Ketiga, 
tahap penutupan. Pada tahap ini pemenang permainan truth and dare kimia 
telah didapatkan. Guru memberikan hadiah pada kelompok pemenang. Hal 
ini dilakukan untuk memotivasi kelompok lain agar lebih semangat dalam 
pembelajaran selanjutnya. Setelah itu, guru memberikan penjelasan dan 
melengkapi jawaban-jawaban siswa pada permainan yang telah dilakukan. 
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3. E-Learning 
sebuah proses pembelajaran yang berbasis elektronik. Salah satu media 
yang digunakan adalah jaringan komputer. Dengan dikembangkannya di 
jaringan komputer memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk 
berbasis web, sehingga kemudian dikembangkan ke jaringan komputer yang 
lebih luas yaitu internet. Penyajian e-learning berbasis web ini bisa menjadi 
lebih interaktif. Sistem e-learning ini tidak memiliki batasan akses, inilah 
yang memungkinkan pembelajaran bisa dilakukan lebih banyak waktu.
17
 
E-learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi 
informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk sekolah 
maya. Istilah e-learning digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi 
yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi 
elektronik internet. Oleh karena itu, istilah e-learning lebih tepat ditujukan 
sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar 
____________ 
 
 
17
 Nugroho, W. A,.. [online] Available FTP, 2007 di akses pada tanggal 16 
november 2016 dari situs http://www.ilmukomputer.com.  
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yang ada di sekolah/universitas ke dalam bentuk digital yang dijembatani 
oleh teknologi internet.
18
 
E-learning ini sendiri mempunyai 4 karakteristik yang terdiri dari: 
1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik, dimana pengajar dan peserta 
didik, peserta didik dan peserta didik, ataupun pengajar dan sesama 
pengajar dapat berkomunikasi dengan relatif mudah tanpa dibatasi 
oleh hal-hal yang protokoler.  
2. Memanfaatkan keunggulan komputer (media digital dan jaringan 
komputer).  
3. Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri yang dapat disimpan di 
komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan 
dimana saja bila yang bersangkutan membutuhkannya.  
4. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 
belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 
yang dapat dilihat setiap saat di komputer.  
____________ 
18
 A. A,Hartanto, & Purbo, O. W., Buku pintar internet teknologi e-learning 
berbasis PHP dan MySQL, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2002). 
h. 101 
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a. Komponen e-learning 
Komponen yang membentuk e-learning adalah:  
1. Infrastruktur e-learning  
Infrastruktur e-learning merupakan peralatan yang digunakan dalam e-
learning yang dapat berupa personal computer (PC), yakni komputer yang 
dimiliki secara pribadi, jaringan komputer (yakni, kumpulan dari sejumlah 
perangkat berupa komputer, hub, switch, router, atau perangkat jaringan 
lainnya yang terhubung dengan menggunakan media komunikasi tertentu, 
internet (merupakan singkatan dari interconnection networking yang 
diartikan sebagai komputer-komputer yang terhubung di seluruh dunia dan 
perlengkapan multimedia (alat-alat media yang menggabungkan dua unsur 
atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video 
dan animasi secara terintegrasi. Termasuk di dalamnya peralatan 
teleconference (pertemuan jarak jauh antara beberapa orang yang fisiknya 
berada pada lokasi yang berbeda secara geografis apabila kita memberikan 
layanan synchronous learning yakni proses pembelajaran terjadi pada saat 
yang sama ketika pengajar sedang mengajar dan murid sedang belajar 
melalui teleconference.  
 
 
22 
 
 
 
b. Sistem dan aplikasi e-learning  
Sistem dan aplikasi e-learning yang sering disebut dengan learning 
management system (LMS), yang merupakan sistem perangkat lunak yang 
mem-virtualisasi proses belajar mengajar konvensional untuk administrasi, 
dokumentasi, laporan suatu program pelatihan, ruangan kelas dan peristiwa 
online, program e-learning, dan konten pelatihan misalnya, segala fitur 
yang berhubungan dengan manajemen proses belajar mengajar seperti 
bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, 
sistem penilaian (rapor), serta sistem ujian online yang semuanya terakses 
dengan internet. 
c. Konten e-learning  
Konten e-learning merupakan konten dan bahan ajar yang ada 
pada e-learning sistem (Learning Management System). Konten dan bahan 
ajar ini bisa dalam bentuk misalnya Multimedia-Based Content (konten 
berbentuk multimedia interaktif seperti multimedia pembelajaran yang 
memungkinkan kita menggunakan mouse, keyboard untuk 
mengoperasikannya) atau text-based content (konten berbentuk teks seperti 
pada buku pelajaran yang ada di wikipedia. org, ilmukomputer.com, dsb). 
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Biasa disimpan dalam learning management system (LMS) sehingga dapat 
dijalankan oleh peserta didik kapan pun dan dimana pun.  
Sedangkan ’aktor’ yang ada dalam pelaksanakan e-learning boleh 
dikatakan sama dengan proses belajar mengajar konvensional, yaitu perlu 
adanya pengajar (dosen) yang membimbing siswa (mahasiswa) yang 
menerima bahan ajar dan administrator yang mengelola administrasi dan 
proses belajar mengajar. 
d. Manfaat e-learning  
1. Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta didik 
dengan guru atau instruktur. 
Apabila dirancang secara cermat, pembelajaran elektronik dapat 
meningkatkan kadar interaksi pembelajaran, baik antara peserta didik 
dengan guru/instruktur, antara sesama peserta didik, maupun antara peserta 
didik dengan bahan belajar Berbeda halnya dengan pembelajaran yang 
bersifat konvensional. Tidak semua peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran konvensional dapat berani atau mempunyai kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan ataupun menyampaikan pendapatnya di dalam 
diskusi.  
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pembelajaran yang bersifat konvensional, kesempatan yang ada atau 
yang disediakan dosen/guru/instruktur untuk berdiskusi atau bertanya jawab 
sangat terbatas. Biasanya kesempatan yang terbatas ini juga cenderung 
didominasi oleh beberapa peserta didik yang cepat tanggap dan berani. 
Keadaan yang demikian ini tidak akan terjadi pada pembelajaran elektronik. 
Peserta didik yang malu maupun yang ragu-ragu atau kurang berani 
mempunyai peluang yang luas untuk mengajukan pertanyaan maupun 
menyampaikan pernyataan/pendapat tanpa merasa diawasi atau mendapat 
tekanan dari teman sekelas.  
2. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mana dan kapan 
saja.  
Mengingat sumber belajar yang sudah dikemas secara elektronik dan 
tersedia untuk diakses oleh peserta didik melalui internet, maka peserta 
didik dapat melakukan interaksi dengan sumber belajar ini kapan saja dan 
dari mana saja. Demikian juga dengan tugas-tugas kegiatan pembelajaran, 
dapat diserahkan kepada instruktur begitu selesai dikerjakan, tidak perlu 
menunggu sampai ada janji untuk bertemu dengan guru/instruktur.  
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Peserta didik tidak terikat ketat dengan waktu dan tempat 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran sebagaimana halnya pada 
pendidikan konvensional. Universitas terbuka inggris telah memanfaatkan 
internet sebagai metode/media penyajian materi. Sedangkan di Universitas 
terbuka indonesia (UT), penggunaan internet untuk kegiatan pembelajaran 
telah dikembangkan. Pada tahap awal, penggunaan internet di UT masih 
terbatas untuk kegiatan tutorial saja atau yang disebut sebagai “tutorial 
elektronik”.  
3. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas. 
Dengan fleksibilitas waktu dan tempat, maka jumlah peserta didik yang 
dapat dijangkau melalui kegiatan pembelajaran elektronik semakin lebih 
banyak atau meluas. Ruang dan tempat serta waktu tidak lagi menjadi 
hambatan. Siapa saja, di mana saja, dan kapan saja, seseorang dapat belajar. 
Interaksi dengan sumber belajar dilakukan melalui internet. Kesempatan 
belajar benar-benar terbuka lebar bagi siapa saja yang membutuhkan.  
4. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 
pembelajaran.  
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Fasilitas yang tersedia dalam teknologi internet dan berbagai perangkat 
lunak yang terus berkembang turut membantu mempermudah 
pengembangan bahan belajar elektronik. Demikian juga dengan 
penyempurnaan atau pemutakhiran bahan belajar sesuai dengan tuntutan 
perkembangan materi keilmuannya dapat dilakukan secara periodik dan 
mudah. Di samping itu, penyempurnaan metode penyajian materi 
pembelajaran dapat pula dilakukan, baik yang didasarkan atas umpan balik 
dari peserta didik maupun atas hasil penilaian instruktur selaku 
penanggung-jawab atau pembina materi pembelajaran itu sendiri.  
Pengetahuan dan keterampilan untuk pengembangan bahan belajar 
elektronik ini perlu dikuasai terlebih dahulu oleh instruktur yang akan 
mengembangkan bahan belajar elektronik. Demikian juga dengan 
pengelolaan kegiatan pembelajarannya sendiri. Harus ada komitmen dari 
instruktur yang akan memantau perkembangan kegiatan belajar peserta 
didiknya dan sekaligus secara teratur memotivasi peserta didiknya.  
E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan 
bahan/materi pelajaran. Demikian juga interaksi antara peserta didik dengan 
dosen/guru/instruktur maupun antara sesama peserta didik. Peserta didik 
 
 
27 
 
 
 
dapat saling berbagi informasi atau pendapat mengenai berbagai hal yang 
menyangkut pelajaran ataupun kebutuhan pengembangan diri peserta didik. 
Guru atau instruktur dapat menempatkan bahan-bahan belajar dan tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik di tempat tertentu di dalam 
web untuk diakses oleh para peserta didik. Sesuai dengan kebutuhan, 
guru/instruktur dapat pula memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengakses bahan belajar tertentu maupun soal-soal ujian yang hanya 
dapat diakses oleh peserta didik sekali saja dan dalam rentangan waktu 
tertentu pula. 
e.  kelebihan dan kekurangan E-Learning 
1.  Kelebihan e-learning  
Menyadari bahwa melalui internet dapat ditemukan berbagai informasi 
yang dapat diakses secara mudah, kapan saja dan dimana saja, maka 
pemanfaatan internet menjadi suatu kebutuhan. Bukan itu saja, pengguna 
internet bisa berkomunikasi dengan pihak lain dengan cara yang sangat 
mudah melalui teknik e-moderating yang tersedia di internet. 
Dari berbagai pengalaman dan juga dari berbagai informasi yang 
tersedia di literatur, memberikan petunjuk tentang manfaat penggunaan 
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internet, khususnya dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh, kelebihan e-
learning antara lain dapat disebutkan sebagai berikut. 
a. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pendidik dan peserta didik 
dapat berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas internet secara 
regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan 
tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu.  
b. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau 
petunjuk belajar yang tersruktur dan terjadwal melalui internet, 
sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar 
dipelajari.  
c. Peserta didik dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan 
dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 
komputer.  
d. Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan 
dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di 
internet.  
e. Baik pendidik maupun peserta didik dapat melaksanakan diskusi 
melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 
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banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
lebih luas.  
f. Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi 
aktif.  
g. Relatif lebih efisien. Misalnya bagi yang mereka tinggal jauh dari 
perguruan tinggi atau sekolah konvensional, bagi mereka yang sibuk 
bekerja, bagi mereka yang bertugas di kapal, di luar negeri, dan 
sebagainya.  
2. Kekurangan e-learning  
 Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau e-
learning  juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan antara lain dapat 
disebutkan sebagai berikut: 
a. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik bahkan antar-
peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat 
terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar.  
b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis.  
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c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan daripada 
pendidikan.  
d. Berubahnya peran pendidik dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional.  
e. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal.  
f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini 
berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, ataupun 
komputer).  
g. Kurangnya penguasaan komputer.  
C. Materi Senyawa Karbon 
 
1. Pengertian gugus fungsi 
Jumlah senyawa karbon sangat banyak, sehingga sulit jika dipelajari 
satu per satu. Untuk memudahkannya, maka senyawa-senyawa karbon itu 
dikelompokkan berdasarkan sifat khas yang dimiliki oleh senyawa-senyawa 
tersebut. Sifat yang khas itu disebabkan adanya atom atau gugus atom yang 
menentukan struktur dan sifat dari senyawa karbon, yang disebut gugus 
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fungsi. Gugus fungsi merupakan bagian yang aktif dari senyawa karbon. 
Apabila senyawa karbon direaksikan dengan suatu zat, maka gugus 
fungsinya yang mengalami perubahan. Jadi, senyawa karbon yang memiliki 
gugus fungsi tertentu mempunyai sifat-sifat tertentu pula. Berdasarkan 
gugus fungsinya senyawa-senyawa karbon yang jumlahnya sangat banyak 
dikelompokkan. Dengan demikian gugus fungsi dapat membedakan suatu 
golongan senyawa karbon dengan golongan yang lainnya. 
1.  Alkohol 
a.  Pengertian Alkohol 
Alkohol disebut juga alkanol. Alkanol adalah senyawa turunan alkana 
yang mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) pada rantai atom karbon. 
Alkohol organik (mengandung karbon) senyawa yang berasal dari 
hidrokarbon (senyawa organik yang terdiri dari hanya karbon dan 
hidrogen). Alkohol organik (mengandung karbon) senyawa yang berasal 
dari hidrokarbon (senyawa organik yang terdiri dari hanya karbon dan 
hidrogen. Mereka dibentuk dengan mengganti atom hidrogen dalam 
hidrokarbon dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Setiap kelompok 
hidroksil (OH) terdiri dari satu atom oksigen dan satu atom hidrogen dan 
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disebut sebagai kelompok fungsional. Kelompok fungsional umumnya 
menentukan bagaimana molekul akan berperilaku. Alkohol dengan satu 
gugus hidroksil termasuk metanol, etanol, propanol. 
b.  Rumus Umum Alkohol 
 Rumus umum alkohol adalah R – OH atau juga ditulis sebagai 
CnH(2n+2)O. Senyawa alkohol dapat dibedakan berdasarkan jumlah gugus 
fungsi hidroksil yang dimilikinya. Monoalkohol adalah alkanolyang 
mempunyai satu gugus –OH  dengan rumus molekul secara umum yaitu 
CnH2n+1OH. Contohnya metanol yang memiliki struktur CH3-OH. Dialkohol 
adalah alkanol yang mempunyai dua gugus –OH biasa disebut diol. Rumus 
molekul dialkohol secara umum yaitu CH2n(OH)2 dengan n = 2, 3, 4,… 
Contoh dialkohol yaitu 1,2-etanadiol dengan struktur HO-CH2– CH2-OH. 
Alkhol yang memiliki tiga gugus fungsi –OH disebut trialkohol. Polialkohol 
adalah senyawa alkanol yang memiliki banyak gugus –OH. 
c. Tata Nama Alkohol  
Alkanol adalah tata nama IUPAC turunan alkana dengan gugus fungsi 
berupa gugus hidroksil (-OH). Tata nama alkohol yang sesuai dengan 
IUPAC untuk alkanol, yaitu dengan mengganti akhiran –a pada nama 
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alkana rantai induk menjadi –ol. Alkohol adalah nama lazim untuk alkanol. 
Cara penulisan nama lazim alkohol (nama trivial) yaitu alkil alkohol. 
Contoh senyawa alkanol dan penamaannya sebagai berikut. 
 
Tabel 2.2 contoh senyawa alkanol. 
Nama senyawa alkanol alkanol  Struktur molekul 
Metanol CH3-OH 
Etanol C2H5-OH 
Propanol C3H7-OH 
Butanol C4H9-OH 
Pentanol C5H11-OH 
Heksanol C6H13-OH 
Heptanol C7H15-OH 
Oktanol C8H17-OH 
 
d. Pembagian Alkohol 
Berdasarkan jumlah gugus hidroksinya, alkohol dibagi menjadi 
polialkohol dan monoalkohol. 
2. Monoalkohol 
       Monoalkohol adalah alkohol yang memiliki satu gugus -OH. Rumus 
umum monoalkohol sama dengan rumus alkana, tetapi satu atom H diganti 
oleh gugus hidroksi (-OH). Alkohol memiliki gugus -OH, rumus struktur 
dapat juga ditulis R-OH (R menyatakan gugus alkil). Alkohol merupakan 
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turunanalkana sehingga disebut juga alkanol. Oleh karena, itu penamaannya 
disesuaikan  dengan alkananya, tetapi huruf akhir a pada alkana diganti 
dengan ol.  
e. Jenis-jenis Alkohol 
berdasarkan jenis atom C yang mengikat gugus -OH, alkohol 
dibedakan atas alkohol primer, alkohol sekunder, dan alkohol tersier. 
1.  Alkohol primer  
yaitu jika gugus -OH terikat pada atom C primer (atom C yang 
mengikat atom C lainnya) 
contoh:  CH3-CH2-CH2-OH 
        1-Propanol 
ciri khas alkohol primer, yaitu atom C yang mengikat gugus -OH 
berikatan dengan dua atom H. 
2. Alkohol Skunder 
jika gugus -OH  terikat pada atom C sekunder (atom C yang mengikat 
dua atom C lainnya). 
Contoh:  CH3-CH-CH2-CH2-CH3 
                 OH  2-pentanol 
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Ciri khas alkohol sekunder ialah atom C yang mengikat gugus -OH 
berikatan dengan satu atom H.  
3. Alkohol tersier 
jika gugus -OH terikat pada atom C tersier (atom C yang mengikat tiga 
atom C lainnya). 
Contoh :         CH3 
       CH3-C-CH2-CH2-CH3 
       OH 
    2 metil-2pentanol 
Ciri khas alkohol tersier ialah atom C yang berikatan dengan gugus  -
OH tidak mengikat atom H.   
 Berdasarkan jumlah gugus OH yang terikat, alkohol dapat 
dibedakan menjadi, 
1. Alkohol monovalen, yaitu alkohol yang hanya mengandung sebuah 
gugus hidroksi (OH) pada senyawanya. 
2. Alkohol divalen, yaitu alkohol yang mempunyai dua buah gugus 
hidroksi (OH) dalam senyawanya. 
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3. Alkohol polivalen, yaitu alkohol yang mempunyai banyak gugus 
hidroksi (OH) dalam senyawanya.
19
 
f. Sifat Alkohol 
Sifat alkohol bisa dilihat dari sifat fisika alkohol dan sifat kimia 
alkohol. 
1. Alkohol merupakan ciran jernih tak berwarna, berbau khas (enak). 
Alkohol suku tinggi (jumlah atom C banyak) dan alkohol polivalen 
merupakan cairan kental dengan titik didih relatif tinggi. 
2. Alkohol mudah larut dalam air pada berbandingan. Etanol bila 
dilarutkan dalam air akan mengalami kontraksi (penyusutan) 
volum.
20
 
 
 
1. Sifat fisika alkohol 
____________ 
 
19 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA kelas XII, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 180. 
 
 
20 Unggul Sudarmo,  Kimia....h. 178. 
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 Sebagai senyawa karbon yang memiliki gugus hidroksi (-OH) alkanol 
bersifat polar, namun semakin panjang  gugus alkilnya maka semakin 
berkurang kepolarannya. Jadi, alkanol dengan gugus alkil lebih pendek akan 
bersifat lebih polar sehingga lebih mudah larut dalam air dan dalam pelarut 
polar lainnya. Selain bersifat polar, alkanol juga dapat membentuk ikatan 
hidrogen. 
Adanya ikatan hidrogen menyebabkan alkanol memiliki titik didih yang 
lebih tinggi dibandingkan alkana pembentuknya atau dengan eter pada berat 
molekul yang sama. Sifat alkanol lainnya adalah mudah terbakar. 
4. Sifat Kimia alkohol 
 Sifat kimia alkohol berhubungan dengan sifat kereaktifan (dapat 
tidaknya bereaksi).   
g. Identifikasi Alkohol 
 Gugus hidroksil (-OH) pada alkanol mengakibatkan sifat polar dari 
molekul alkanol dan memberikan kemampuan untuk membentuk ikatan 
hidrogen. Ikatan hidrogen yang dimiliki alkanol memudahkannya larut 
dalam air. Rantai alkil pada alkohol yang semakin pendek dan bercabang 
akan meningkatkan kelarutan. Ikatan hidrogen antar molekul alkanol 
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meningkatkan titik didih alkohol. Alkohol yang memiliki alkil pendek dan 
sedikit gugus –OH berwujud cairan encer pada suhu kamar, semakin 
banyak gugus –OH yang dimiliki makawujudnya semakin mengental ataau 
bahkan berbentuk padatan. 
 Indentifikasi jenis alkanol dapat dilakukan dengan reaksi logam 
alkali, contohnya dengan menggunakan natrium dan kalium. Reaksi yang 
terjadi adalah reaksi reduksi – oksidasi. Logam alkali dioksidasi menjadi 
ion positif, sedangkan gugus –OH pada alkanol direduksi menjadi gas H2. 
Contoh reaksinya berikut. 
CH3-OH + Na → CH3ONa + ½ H2(g) 
Semakin pendek rantai atom karbon pada senyawa alkanol maka 
kereaktifannya terhadap logam alkali makin besar. Kereaktifan senyawa 
alkanol dapat dilihat dari banyaknya gas H2 yang dihasilkan pada reaksi 
dengan logam alkali. 
Uji identifikasi alkohol dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
PCl5. Alkanol bereaksi dengan PCl5 membebaskan gas HCl berupa kabut 
putih tipis. Reaksinya sebagai berikut: 
R-OH + PCl5(aq) → R-Cl + POCl3(aq) + HCl(g) 
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h. Kegunaan Alkohol 
1. Alkanol banyak dimanfaatkan sebagai pelarut, misalnya pelarut 
kosmetik (astringent) dan bedak cair. 
2. Bahan antiseptik, misalnya untuk sterilisasi alat-alat kedokteran. 
3. Bahan bakar, misalnya spirtus yang merupakan campuran etanol dan 
metanol. Spirtus diberi zat warna untuk menandai bahwa spirtus 
bersifat racun agar tidak diminum, sebab metanol merupakan senyawa 
alkanol yang beracun dan dapat menimbulkan kebutaan. 
4. Sebagaai bahan baku untuk membuat senyawa kimia lainnya, misalnya 
pembuatan asam cuka. 
5. Etilen glikol (etanadiol) digunakan sebagai zat anti beku yang 
ditambahkan pada air radiaator mobil di negara dengan empat musim. 
4. Eter 
1 Pengertian Eter 
Eter atau alkoksialkana merupakan senyawa turunan alkana. Satu atom 
H 
rantai alkana diganti oleh gugus alkoksi sehingga eter mamiliki dua gugus 
alkil. 
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 R – H            R – OR' 
 alkana            eter 
 Rumus umum struktur;   R – O -R' 
 Rumus umum molekul; CnH2n+2     
2. Tata Nama Eter 
Penamaan eter dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu penamaan alkil 
eter (Cara Trivial) dan Menurut sistem IUPAC, gugus –OR disebut gugus 
alkoksi sehingga penataan nama senyawa eter dimulai dengan nama gugus 
alkoksi (alkoksialkana) diikuti oleh nama rantai utamanya. 
1.     Penamaan Alkil Eter (Trivial) 
 Nama kedua gugus alkil disebut lebih dahulu (diurutkan berdasarkan 
abjad), kemudian di tambahkan eter. Jika kedua gugus alkil sama, diawalan 
di. 
 
 
 
2.      Penamaan Alkoksialkana (IUPAC 
 
 
41 
 
 
 
   penataan nama senyawa eter dimulai dengan nama gugus alkoksi 
diikuti oleh nama rantai utamanya. Gugus alkoksi dianggap sebagai cabang 
yang terikat pada rantai induk. 
 
Tabel 2.3 Penataan Nama Eter Menurut Trivial dan IUPAC 
Rumus Struktur Eter Nama Trivial 
Nama IUPAC 
(alkoksialkana) 
CH3 ⎯ O ⎯ CH3 Dimetil eter Metoksi metana 
CH3 ⎯ O ⎯ CH2 ⎯ CH3 Etil metil eter Metoksi etana 
CH3 ⎯ CH2 ⎯ O ⎯ CH2 ⎯ CH3 Dietil eter Etoksi etena 
 
3. Sifat-sifat Eter 
Sifat-sifat eter yaitu. Pada keadaan standar, hampir seluruh senyawa 
eter berwujud cair, kecuali dimetil eter (gas). Jika dibandingkan dengan 
senyawa alkohol, titik didih dan titik leleh eter lebih keci. Ini terjadi karena 
antar molekul eter tidak membentuk ikatan hidrogen. Eter juga cenderung 
bersifat nono polar, sehingga kelarutannya dalam air sangat kecil. Selain itu 
eter bersifat mudah terbakar. Dibandingkan terhadap alkohol, eter jauh 
kurang reaktif kecuali dalam hal pembakaran.Eter jauh lebih mantap (lebih 
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kurang reaktif) dibandingkan alkohol. Eter tidak bereaksi dengan logam 
natrium. Sifat ini dapat digunakan untuk membedakan alkohol dengan eter. 
4. Keisomeran Eter 
 Eter memilki dua isomer, yaitu isomer struktur dan isomer fungsional. 
1. Isomer Struktur 
 Isomer struktur ialah senyawa yang memiliki rumus molekul sama, 
namun rumus strukturnya berbeda. Contohnya dietil eter memiliki isomer 
struktur dengan metil propil eter dan metil isopropil eter. 
2. Isomer Fungsional  
Alkohol dan eter keduanya memiliki rumus umum yang sama, Akan 
tetapi, keduanya memiliki jenis gugus fungsional yang berbeda. Dua 
senyawa yang memiliki rumus umum molekul sama namun gugus 
fungsionalnya berbeda disebut memiliki keisomeran fungsional. Eter 
berisomer fungsional dengan alkohol. 
5. Pembuatan Eter 
Umumnya eter dibuat dari dehidrasi alkohol. Dietil eter dapat dibuat 
melalui pemanasan etanol dengan asam sulfat pekat pada suhu sekitar 
140°C hingga reaksi dehidrasi sempurna. 
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Pembuatan eter dari alkohol: 
CH3CH2OH + HOCH2CH3⎯
H2SO4→ CH3CH2–O–CH2CH3 + H2O 
6. Kegunaan Eter 
Senyawa dietil eter biasa digunakan sebagai zat anestetik (pemati rasa 
atau obat bius) yang diberikan melalaui pernafasan namun penggunaan 
dietil eter dapat menyebabkan iritasi saluran pernafasan dan merangsang 
sekresi lendir. Selain itu eter juga digunakan sebagai pelarut non polar 
untuk melarutkan senyawa non polar pula, seperti lemak, lilin dan minyak. 
Eter dapat menyebabkan mual dan muntah selama waktu pemulihan. 
Karena dampak negatif ini, eter sudah jarang dipakai di negara-negara maju. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
(penelitian yang menggunakan data-data yang dapat diolah dengan 
menggunakan metode statistik). Adapun penelitian ini merupakan penelitian 
quasi eksperiment. Penelitian ini menggunakan satu kelas eksperimen dan 
satu kelas kontrol, hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengadakan pre-test 
pada kedua kelompok, kemudian diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan media truth and dare berbasis e-learning 
sedangkan di kelas kontrol tidak digunakan truth and dare berbasis e-
learning. Setelah diberikan perlakuan masing-masing kelompok akan ada 
post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Desain penelitian true 
eksperiment dapat disajikan pada Tabel 3.1 di bawah ini.
22
 
 
____________ 
 
22  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan D, (Bandung: 
Alfabeta, 2006), h. 443. 
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Tabel 3.1 Desain penelitian quasi eksperiment 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T1 X2 T2 
(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2013) 
Keterangan : 
T1 = Pemberian tes awal (pre-test) 
X1 = kelas yang dibelajarkan dengan media truth and dare berbasis e-
learning 
X2 = kelas yang dibelajarkan tanpa media truth and dare berbasis e-
learning 
T2 = Pemberian tes akhir (post-test) 
 
Perlakuan terhadap kelas eksperimen adalah pembelajaran dengan 
menggunakan media truth and dare berbasis e-learning, sedangkan pada 
kelas kontrol tidak menggunakan media truth and dare berbasis e-learning. 
Pretest dan posttest dilakukan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pretest dilakukan diawal pertemuan guna untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa. Sedangkan posttest dilakukan di akhir pertemuan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
23
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII SMAN 1 Woyla. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
24
 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII IPA-I dan siswa kelas XII IPA-II SMAN 1 Woyla. Cara 
pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik classter sampling. 
Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara 
undian. 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas XII IPA-I sebanyak 30 
siswa dengan 12 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan sebagai kelas 
eksperimen sedangkan kelas XII IPA-II sebanyak 30 dengan 14 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan sebagai kelas kontrol.  
 
 
____________ 
 
23 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 61. 
 
 
24 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian....h. 62.  
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengukur variabel penelitian.
25
 Adapun instrumen penelitian 
tersebut adalah : 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes dan angket respon siswa. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara-cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan.
26
  Pada penelitian ini tes yang digunakan 
terdiri atas soal pretest dan soal posttest yakni berupa soal pilihan ganda 
yang telah di validasi berjumlah 15 butir soal. Sedangkan angket adalah 
sejumlah pernyataaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti melaksanakan 
penelitian yang bersifat eksperimental, maka untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes dan angket 
respon siswa. 
____________ 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..... h. 25. 
 
26Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta:BumiAksara, 
2005), h.48. 
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1. Tes 
 Tes tersebut berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 15 soal 
dengan tes yang diberikan dibagi dalam 2 tahap yaitu:  
a. Soal Pretest  
Tes ini diberikan kepada siswa sebelum dimulai proses 
belajar mengajar. Tes ini bertujuan  untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa yang belum diterapkan media truth and dare berbasis e-
learing pada materi senyawa karbon. 
b. Soal Posttest  
Tes ini diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan atau pengetahuan siswa setelah diterapkan media truth 
and dare pada materi senyawa karbon.  
2. Angket Respon Siswa  
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk di jawab. Pernyataan dalam angket harus 
diungkapkan dengan cermat, jelas, dan tidak ambigu (bermakna ganda). Di 
dalam angket ini, responden diminta menjawab suatu pernyataan dengan 
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alternatif jawaban yang sesuai dengan data yang diperlukan oleh peneliti.
27
  
Penggunaan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan 
media truth and dare berbasis e-learning dalam pembelajaran senyawa 
karbon. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul, tahap selanjutnya adalah tahap 
pengolahan data. Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil penelitian 
dirumuskan. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS Versi 20,0. 
Adapun teknik analisis data hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.   Analisis Data Respon Siswa 
 Untuk mengetahui aktivitas siswa terhadap penggunaan media 
truth and dare  berbasis e-learning.  Adapun persentase respon siswa 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑃 =
f
n
 x 100 % 
  
 
 
  
____________ 
 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...., hal. 199. 
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Keterangan: 
 P = persentase respon siswa 
 f = banyaknya siswa yang menjawab suatu pilihan 
 n = jumlah siswa yang memberi tanggapan 
(responden) Adapun kriteria persentase respon siswa adalah sebagai 
berikut:
28
 
Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respon Siswa 
No Angka Kategori 
1 0-10% Tidak tertarik 
2 11-40% Sedikit tertarik 
3 41-60% Cukup tertarik 
4 61-90% Tertarik 
5 91-100% Sangat tertarik 
 
 
2.   Tes Hasil Belajar 
a. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F atau levene statistic 
____________ 
28 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), h.246. 
 
 
 
43 
 
dengan bantuan bantuan program komputer SPSS Versi 20,0.
29
 Bentuk 
hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0  : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Ha  :    Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak 
menolak H0 berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai 
berikut:  
Jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
 
b. Uji normalitas 
 Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi 
adalah berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20,0. Analisis yang 
digunakan pada uji normalitas dilakukan dengan uji shapiro-wilk karena 
sampel pada penelitian ini berjumlah  30 orang pada kelas eksperimen dan  
____________ 
 
29 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta : Graha 
Ilmu, 2009),  h. 193. 
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30 orang pada kelas kontrol. Jika sampel penelitian < 30 maka uji yang 
digunakan adalah uji kolmogrov smirnov.
30
 Sedangkan jika sampel 
penelitian ˃ 30, maka uji yang digunakan adalah uji shapiro-wilk.31  Bentuk 
hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak 
menolak H0 berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai 
berikut:  
Jika nilai signifikansi <  0,05 maka H0 ditolak 
Jika nilai signifikansi ˃  0,05 maka H0 diterima 
c. Uji N-Gain 
Analisis data yang diperoleh dari penelitian ini berupa skor tes awal, 
akhir dan n-gain. Data dari n-gain yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih 
skor maksimal dengan skor tes awal. Data tersebut diolah menggunakan 
program SPSS versi 20,0. Perhitungan data ini bertujuan untuk mengetahui 
____________ 
 
30 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data....h.54 
 
31 Singgih Santoso,  Menguasai Statistik di Era Informasi dengan SPSS 14, (Jakarta: 
Elex Media Komputindo), h. 157. 
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peningkatan nilai tes awal dan tes akhir dari klas eksperimen. Adapun 
rumus n-gain ditentukan sebagai berikut:  
N – Gain (g) =  
nilai  tes  akhir −nilai  awal
nilai  maksimum −nilai  awal
  
 
 
Hasil perhitungan n-gain kemudian diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi dari hake seperti terdapat pada tabel berikut: 
32
  
Tabel 3.3 Kategori Gain Ternormalisasi 
Besarnya Gain Interpretasi 
g ˃  0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
 
d. Pengujian Hipotesis 
Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan 
statistik inferensial. Uji t- independents samplet-test adalah uji yang 
digunakan untuk menetukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 
memiliki rata-rata yang berbeda.
33
 
Adapun hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut: 
____________ 
32 Hake, R.R, Analyzing Change/Gain Scores.1999. diakses pada tanggal 19 Maret 
2016 dari situs http://www.physics.indiana.edu. 
 
33 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data....h.144 
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H0 : tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang diajarkan menggunakan 
media truth and dare berbasis e-learning dengan siswa yang 
diajarkan tidak mengunakan media truth and dare berbasis e-
learning. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang yang diajarkan menggunakan 
media truth and dare berbasis e-learning dengan siswa yang 
diajarkan tidak mengunakan media truth and dare berbasis e-
learning. 
 Nilai signifikan pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat dilihat 
pada kolom sig. (2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikan 5% 
(a=0,05), Kriteria penilaian ditetapkan sebagai berikut:  
Jika nilai signifikan (2-tailed) ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed) <  0,05 maka H0 diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian. 
1. Gambaran Umum Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Woyla yang terletak di 
gampong Tingkeum Panyang Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh Barat. 
Sekolah SMAN 1 Woyla memiliki 17 pengajar PNS dan 18 pengajar bakti 
dan 360 siswa. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti 
menjumpai kepala sekolah untuk meminta izin melakukan penelitian 
sekaligus melakukan observasi awal. Peneliti menjumpai guru mata 
pelajaran kimia yang mengajar di kelas XII untuk diwawancarai tentang 
siswa atau kelas yang akan diteliti.  
Aktivitas penelitian dengan menggunakan media truth and dare 
berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa pada materi senyawa 
karbon dimulai pada tanggal  28 Februari 2017 s/d 11 Maret 2017 di SMAN 
1 Woyla.  
Tabel 4.1 Pengumpulan data pada kelas eksperimen 
No Hari/Tanggal Jam Kegiatan 
Peneitian 
1 28 februari 08:00-08:20 Pretest 
2 02 maret 09:30-11:00 Pertemuan 1 
3 07 maret 08:00-10:15 Pertemuan 2 
4 09 maret 09:30-11:00 Pertemuan 3 
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5 10 maret 08:00-08:20 Posttest 
6 11 maret 11:00-11:10 Respon siswa 
 
Tabel 4.2 Pengumpulan data pada kelas kontrol 
No Hari/Tanggal Jam Kegiatan 
Peneitian 
1 28 februari 08:30-08:50 Pretest 
2 02 maret 11:00-12:15 Pertemuan 1 
3 07 maret 10:15-11:45 Pertemuan 2 
4 09 maret 11:00-12:15 Pertemuan 3 
5 10 maret 09:00-09:20 Posttest 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian pretest dan 
posttest kepada siswa. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan 
dasar siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan posttest untuk mengetahui 
ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi senyawa karbon 
menggunakan media truth and dare berbasis e-learning. Adapun skor hasil 
belajar akhir dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 data hasil tes awal dan tes akhir kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Inisial Pretest Posttest Inisial Pretest Posttest 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 S1 46,62 86,58 S1 19,98 53,28 
2 S2 46,62 66,6 S2 6,66 39,96 
3 S3 59,94 86,58 S3 26,64 39,96 
4 S4 53,28 79,92 S4 39,96 79,92 
5 S5 33,3 66,6 S5 6,66 53,28 
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6 S6 46,62 79,92 S6 26,64 59,94 
7 S7 53,28 86,58 S7 26,64 66,6 
8 S8 53,28 86,58 S8 26,64 66,6 
9 S9 46,62 86,58 S9 19,98 66,6 
10 S10 33,3 66,6 S10 33,3 79,92 
11 S11 33,3 79,92 S11 33,3 53,28 
12 S12 53,28 86,58 S12 46,62 66,6 
13 S13 53,28 86,58 S13 39,96 53,28 
14 S14 39,96 79,92 S14 33,3 86,58 
15 S15 26,64 53,28 S15 13,32 53,28 
16 S16 46,62 93,28 S16 33,3 73,26 
17 S17 46,62 86,58 S17 13,32 73,26 
18 S18 33,3 66,6 S18 19,98 66,6 
19 S19 46,62 93,28 S19 13,32 66,6 
20 S20 53,28 86,58 S20 6,66 59,94 
21 S21 59,94 86,58 S21 33,3 59,94 
22 S22 46,62 86,58 S22 33,3 66,6 
23 S23 33,3 46,62 S23 33,3 86,58 
24 S24 39,96 79,92 S24 13,32 53,28 
25 S25 46,62 66,6 S25 19,98 53,28 
26 S26 53,28 79,92 S26 19,98 53,28 
27 S27 33,3 79,92 S27 33,3 53,28 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
28 S28 39,96 79,92 S28 26,64 66,6 
29 S29 39,96 86,58 S29 13,32 66,6 
30 S30 59,94 86,58 S30 33,3 53,28 
 Jumlah 1358,64 2384,36  745,92 1871,46 
 Nilai 
rata-rata 
45,28 79,47  24,86 62,38 
 Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 1 Woyla Tahun 2017 
 
 
 
 
47 
 
 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua 
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 
varians yang sama. Uji homogenitas ini dilakukan dengan uji levene 
statistic menggunakan SPSS 20.0 dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk 
hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (kedua data homogen) 
Ha : Terdapat perbedaan varians antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 
(kedua data tidak homogen) 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak  
Jika Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima 
Tabel 4.4  Homogenitas Hasil Belajar Siswa  Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol  
test of homogeneity of variances 
var00005 
levene 
statistic 
df1 df2 sig. 
1,252 4 24  ,316 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20,0 
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 Berdasarkan hasil pengolahan data uji homogenitas dengan 
menggunakan uji levene pada tabel 4.2 nilai signifikannya adalah 0,316. 
Nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan 
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau 
dengan kata lain varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama.  
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan program spss 20.0. Uji normalitas terhadap dua kelas tersebut 
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk karena jumlah data adalah 30. 
 Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretes adalah sebagai 
berikut: 
H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 Untuk melihat signifikansi pada uji kenormalan dengan 
menggunakan taraf signifikan 5 % (a = 0,05), kriteria pengambilan 
keputusannya adalah: 
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Jika signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal 
Jika signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak normal 
 Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output SPSS dapat dilihat 
pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Stati
stic 
          Df    
Nilai 
N-
Gain 
kelas 
eksperimen 
,191 30 ,007 ,926 30 
,
3
3
8 
kelas kontrol ,183 30 ,012 ,937 30 
,
7
5
5 
Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 20.0 
 
 
 Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas dapat dilihat pada 
bagian kolom shapiro-wilk bahwa nilai signifikan untuk kelas kontrol 
adalah 0,338 dan untuk kelas eksperimen adalah 0,755. Kedua nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 
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keputusan maka sampel dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
c. Uji N-Gain 
Uji n-gain bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pretest dan 
posttest dengn menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan 
konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan oleh guru. Adapun hasil uji n-
gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.6 Nilai N-Gain kelas Eksperimen 
No Inisial  Pretest Postest N-Gain Kategori  
1 S1 46,62 86,58 0,8 Tinggi 
2 S2 46,62 66,6 0,4 Sedang 
3 S3 59,94 86,58 0,7 Tinggi 
4 S4 53,28 79,92 0,6 Sedang 
5 S5 33,3 66,6 0,5 Sedang 
6 S6 46,62 79,92 0,7 Tinggi 
7 S7 53,28 86,58 0,8 Tinggi 
8 S8 53,28 86,58 0,8 Tinggi 
9 S9 46,62 86,58 0,8 Tinggi 
10 S10 33,3 66,6 0,5 Sedang 
11 S11 33,3 79,92 0,7 Tinggi 
12 S12 53,28 86,58 0,8 Tinggi 
13 S13 53,28 86,58 0,8 Tinggi 
14 S14 39,96 79,92 0,7 Tinggi 
15 S15 26,64 53,28 0,3 Sedang 
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16 S16 46,62 93,28 1 Tinggi 
17 S17 46,62 86,58 0,8 Tinggi 
18 S18 33,3 66,6 0,5 Sedang 
19 S19 46,62 93,28 1 Tinggi 
20 S20 53,28 86,58 0,8 Tinggi 
21 S21 59,94 86,58 0,7 Tinggi 
22 S22 46,62 86,58 0,8 Tinggi 
23 S23 33,3 46,62 0,2 Rendah 
24 S24 39,96 79,92 0,7 Tinggi 
25 S25 46,62 66,6 0,4 Sedang 
26 S26 53,28 79,92 0,6 Sedang 
27 S27 33,3 79,92 0,7 Tinggi 
28 S28 39,96 79,92 0,7 Tinggi 
29 S29 39,96 86,58 0,8 Tinggi 
30 S30 59,94 86,58 0,7 Tinggi 
  22,58 
 Rata-rata 0,7 
 Sumber: Hasil olah data N-Gain 
 Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh n-gain untuk kategori 
rendah berjumlah 1 orang, untuk kategori sedang berjumlah 9 orang dan 
untuk kategori tinggi berjumlah 21 orang. Hasil akhir diperoleh bahwa rata-
rata nilai n-gain siswa adalah 0,7. 
Tabel 4.7 Nilai N-Gain Kelas Kontrol 
No Inisial Pretest Postest N-Gain Kategori 
1 S1 19,98 53,28 0,5 Sedang 
2 S2 6,66 39,96 0,4 Sedang 
3 S3 26,64 39,96 0,2 Rendah 
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4 S4 39,96 79,92 0,8 Tinggi 
5 S5 6,66 53,28 0,5 Sedang 
6 S6 26,64 59,94 0,5 Sedang 
7 S7 26,64 66,6 0,6 Sedang 
8 S8 26,64 66,6 0,6 Sedang 
9 S9 19,98 66,6 0,7 Tinggi 
10 S10 33,3 79,92 0,8 Tinggi 
11 S11 33,3 53,28 0,3 Sedang 
12 S12 46,62 66,6 0,5 Sedang 
13 S13 39,96 53,28 0,2 Rendah 
14 S14 33,3 86,58 1 Tinggi 
15 S15 13,32 53,28 0,5 Sedang 
16 S16 33,3 73,26 0,7 Tinggi 
17 S17 13,32 73,26 0,8 Tinggi 
18 S18 19,98 66,6 0,7 Tinggi 
19 S19 13,32 66,6 0,7 Sedang 
20 S20 6,66 59,94 0,6 Sedang 
21 S21 33,3 59,94 0,5 Sedang 
22 S22 33,3 66,6 1 Tinggi 
23 S23 33,3 86,58 0,5 Sedang 
24 S24 13,32 53,28 0,5 Sedang 
25 S25 19,98 53,28 0,5 Sedang 
26 S26 19,98 53,28 0,3 Sedang 
27 S27 33,3 53,28 0,3 Sedang 
28 S28 26,64 66,6 0,6 Sedang 
29 S29 13,32 66,6 0,7 Tinggi 
30 S30 33,3 53,28 0,3 Sedang 
 Jumlah 18,22 
 Rata-rata 0,6 
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Sumber: Hasil olah data N-Gain 
 Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh N-Gain untuk kategori 
rendah berjumlah 2 orang, untuk kategori sedang berjumlah 19 orang dan 
untuk kategori tinggi berjumlah 9 orang. Hasil akhir diperoleh bahwa rata-
rata nilai n-gain siswa adalah 0,6. 
 Berdasarkan perolehan rata-rata nilai n-gain tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar terjadi pada kelas eksperimen. 
Hal ini dibuktikan dari hasil akhir nilai rata-rata n-gain pada kelas 
eksperimen adalah 0,7 dengan kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol 
adalah 0,6 dengan kategori sedang. 
d. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas 
didapatkan bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan 
memiliki varians yang sama. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam perhitungan nilai posttest ini adalah independent sample t-
test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar antara dua 
kelompok sampel yang tidak berhubungan. Berikut disajikan rumusan 
hipotesisnya. 
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H0 :  tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
media truth and dare berbasis e-learning dengan siswa yang tidak 
dibelajarkan dengan media truth and dare berbasis e-learning. 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang  dibelajarkan dengan media 
truth and dare berbasis e-learning dengan siswa yang dibelajarkan 
tidak dengan media truth and dare berbasis e-learning. 
Kriteria pengujian ini sebagai berikut: 
Jika nilai signifikan (2-tailed) ˃  0,05 maka H0 diterima 
Jika nilai signifikan (2-tailed) <  0,05 maka Ha diterima 
 Berikut disajikan tabel yang berupa output SPSS untuk menguji 
hipotesis untuk mengetahui kemampuan hasil belajar antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan media truth and dare berbasis e-learning 
dengan siswa yang tidak menggunakan media truth and dare berbasis e-
learning. 
Tabel 4.8  Pengujian Hipotesis 
Independent Sample Test 
 Levene’s Test For 
equality of 
Varians 
 
 
 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
Taile
d) 
Mean 
differenc
e 
Std. 
Error 
Differe
nce 
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nilai Equal 
variances 
assumed 
,519 ,474 5,759 58 ,000 17,09667
2 
2,9688
7 
 Equal 
variances 
not 
assumed 
  5,759 57,841 ,000 17,09667
2 
2,9688
7 
Sumber : Output SPSS versi 20,0  
 Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai sig. (2-tailed ) 
0,000, sehingga didapatkan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Bedasarkan 
kriteria pengujian hipotesis  maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan media truth and dare berbasis e-
learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan tidak dengan media truth and dare berbasis e-learning di 
SMAN 1 Woyla.  
3. Respon Siswa 
Hasil analisis data respon siswa menggunakan media truth and 
dare berbasis e-learning pada materi senyawa karbon dapat diihat pada 
tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.9 Data respon siswa pada penggunaan media truth and dare 
berbasis e-learning pada materi senyawa karbon. 
No Pernyataan 
Persentase Respon Siswa 
 
STS TS S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 
Saya dapat dengan mudah memahami 
materi senyawa karbon dengan 
menggunakan media Truth and Dare 
berbasis E-Learning. 
3,33 3,33 66,66 26,66 
2 
Saya termotivasi dalam belajar dengan 
menggunakan media Truth and Dare 
berbasis E-Learning. 
3,33 10,00 76,66 10,00 
3 
Saya dapat kesempatan membantu 
teman yang mengalami kesulitan dengan 
penggunaan media Truth and Dare 
berbasis E-Learning. 
3,33 13,33 76,66 6,66 
   4 
Saya merasa senang mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
media Truth and Dare berbasis E-
Learning. 
3,33 3,33 60,00 
 
 
33,33 
 
 
 5 
 
 
Bagi saya, pembelajaran dengan media 
Truth and Dare  E-Learning cocok 
untuk materi Senyawa Karbon 
6,66  6,66 70,00 
 
  
 
 
13,33 
 
 
 
 
6 
Saya dapat berlatih mengerjakan soal 
dengan penggunaan media Truth and 
Dare berbasis E-Learning di rumah 
tanpa pengawasan oleh guru. 
6,66 13,33 66,66 13,33 
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7 
Bagi saya, pembelajaran kimia 
menggunakan media Truth and Dare 
berbasis E-laerning merupakan media 
pembelajaran kimia yang 
menyenangkan. 
3,33 6,66 56,66 33,33 
8 
Saya dapat belajar sendiri dan kelompok 
menggunakan media Truth and Dare 
berbasis E-Learning. 
6,66 10,00 50,00 33,33 
9 
Saya merasakan suasana aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media Truth and Dare 
berbasis E-Learning. 
6,66 13,33 66,66 13,33 
10 
Saya merasa materi pembelajaran ini 
sangat mudah untuk dipelajari dengan 
penggunaan media Truth and Dare 
berbasis E-Learning. 
13,3
3 
6,66 66,66 13,33 
 Jumlah 
56,6
2 
86,63 656,62 196,63 
 Rata-rata 
5,66 8,66 65,66 19,66 
Dari angket respon belajar siswa yang berjumlah 30 orang setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan media truth and dare berbasis e-
learning pada materi senyawa karbon diperoleh hasil persentase sangat 
tidak setuju (STS) 5,66%, tidak setuju (TS) 8,66%, setuju (S) 65,66%, 
Sangat Setuju (SS) 19,66%.  
Dari hasil diatas diperoleh hasil respon siswa terhadap penggunaan 
media truth and dare berbasis e-learning pada  siswa/i SMAN 1 Woyla 
terhadap materi senyawa karbon adalah 85,32% dengan kategori setuju dan 
sangat setuju. Berdasarkan kriteria persentase respon siswa pada tabel 3.3 
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maka dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik belajar dengan menggunakan 
truth and dare berbasis e-learning. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil  wawancara peneliti dengan guru kimia SMAN 
1 Woyla sebelum dilakukan penelitian diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas XII SMAN 1 Woyla khususnya pada materi senyawa karbon masih 
kurang. Hal ini disebabkan karena materi senyawa karbon tersebut dituntut 
untuk banyak menghafal guru hanya menggunakan metode ceramah untuk 
menjelaskan materi tersebut. Banyaknya senyawa dan berbedanya tatanama 
yang harus dihafal membuat siswa menjadi kebingungan dalam 
menyelesaikan soal- soal materi senyawa karbon. Jika hal tersebut terus 
menerus berlangsung maka di khawatirkan siswa tidak mendapat hasil 
belajar yang efektif. Melihat hal tersebut maka membuat peneliti ingin 
menguji cobakan salah satu media pembelajaran yang peneliti anggap dapat  
membuat minat siswa menjadi lebih aktif sehingga hasi belajar siswa 
menjadi lebih baik dan efektif. Adapun media pembelajaran tersebut adalah 
media truth and dare berbsis e-learning. Adapun tujuan utama dalam 
penelian ini adalah untuk melihat apakah efektif media truth and dare 
berbasis e-learning tersebut terhadap hasil belajar siswa pada materi 
senyawa karbon dan bagaimanakah respon siswa terhadap media tersebut.  
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Penelitian dilakukan pada kelas XII- IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa yang terbagi atas 
14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan dan kelas XII-IPA 2 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa yang terbagi atas 12 orang laki-laki dan 
18 orang perempuan.  
1. Hasil Belajar Siswa  
 Menurut Sujdana hasil belajar dapat dilihat dari tiga hal yaitu 
ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita 
atau bisa disebut dengan kognitif, afektif dan psikomotor.
33
 Untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar kimia pada materi senyawa karbon 
tersebut digunakan intrumen tes. Tes tersebut terdiri dari  soal pretest dan 
soal posttest. Soal pretest dan soal posttest berjumlah 15 butir soal dalam 
bentuk multiple choice yang berkaitan dengan materi senyawa karbon. 
Pretest dilakukan  sebelum diberi perlakuan menggunakan media truth and 
dare berbasis e-learning dan Postest dilakukan setelah diberi perlakuan 
menggunakan media truth and dare berbasis e-learning pada kelas 
eksperimen. Sebelum kita melihat peningkatan hasil belajar siswa terlebih 
dahulu kita menguji normalitas data, homogenitas data, nilai N-Gain lalu 
____________ 
 
33
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, 
(Jakarta: Prenada Media, 2009), h. 38 
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baru uji t.  Hasil analisis data pada uji normalitas diperoleh hasil kedua data 
nilai pretest dan posttest adalah normal dengan nilai signifikan untuk pretest  
0,338 > 0,05 dan nilai signifikan posttest 0,755 > 0,05 hal ini menandakan 
bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Pada uji homogenitas 
antara pretest dan posttest diperoleh hasil nilai signifikansi uji homogenitas 
varians (sig) adalah 0,316 > 0,05 jadi H0 diterima yang artinya tidak ada 
perbedaan varian antara nilai pretest dan posttest, dengan kata lain kedua 
data tersebut homogen. Pada uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata N-Gain 
dalam penelitian ini adalah 0,7 yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar dengan kategori tinggi dalam penggunaan media  truth and dare 
berbasis e-learning pada materi senyawa karbon, sedangkan pada uji t 
diperoleh hasil yakni nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat keefektifan media 
truth and dare berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa di SMAN 1 
Woyla.   
2. Respon Siswa  
Respon siswa diperoleh dari pengisian angket. Angket diberikan 
setelah pemberian soal posttest. Angket digunakan untuk mengukur respon 
atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran senyawa karbon dengan 
menggunakan media truth and dare berbasis e-learning. Pengambilan data 
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dilakukan dengan cara penyebaran angket kepada kelas eksperimen 
sebanyak 30 responden. Dari data angket dapat diketahui bahwa siswa 
tertarik menggunakan media truth and dare berbasis e-learning pada materi 
senyawa karbon karena lebih menyenangkan, membuat siswa aktif, dan 
membuat siswa lebih cepat mengerti materi pembelajaran. Dari data nilai 
angket yang diperoleh dapat diketahui hasil persentase respon siswa 
terhadap penggunaan media truth and dare berbasis e-learning pada  siswa/i 
SMAN 1 Woyla terhadap materi senyawa karbon adalah 85,32 % dengan 
kategori setuju dan sangat setuju yang berarti bahwa siswa tertarik belajar 
dengan menggunakan media truth and dare berbasis e-learning sehingga 
hasil belajar siswa/i SMAN 1 Woyla menjadi lebih baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang keefektifan  
media truth and dare berbasis e-learning pada materi senyawa karbon 
terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Woyla, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa: 
1. Dari hasil analisis uji n-gain membuktikan bahwa terdapat keefektifan  
media truth and dare berbasis e-learning pada materi senyawa karbon 
terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Woyla dengan kategori tinggi. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis n-gain yang menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata n-gain adalah 0,7 yakni termasuk kedalam 
kategori tinggi, dan dari hasil uji independent sampel  t-test dengan 
taraf signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima 
sehingga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan 
menggunakan media truth and dare berbasis e-lerning lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak dibelajarkan 
dengan media truth and dare berbasis e-learning pada materi senyawa 
karbon. 
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2. Hasil respon siswa terhadap penggunaan media truth and dare 
berbasis e-learning pada materi senyawa karbon terhadap hasil belajar 
siswa SMAN 1 Woyla adalah tertarik hal tersebut sesuai dengan data 
hasil analisis persentase respon siswa yakni 87,99% dengan kategori 
setuju dan sangat setuju.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah telah disimpulkan di atas 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu di kemukakan 
saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat mengarahkan guru-
guru untuk lebih sering menggunakan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan media truth and 
dare berbasis e-learning ini dalam proses pembelajaran karena 
media pembelajaran menggunakan media truth and dare berbasis e-
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya materi 
senyawa karbon. 
3. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa diharapkan kepada 
guru untuk melatih keterampilan proses pada siswa dengan 
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memberikan kesempatan kepada siswa berperan dan juga diharapkan 
guru dapat memilih media yang sesuai dengan materi yang diajarkan 
4. Diharapkan kepada siswa untuk lebih sering belajar menggunakan 
media truth and dare berbasis e-learning khususnya pada materi 
senyawa karbon supaya hasil yang didapatkan lebih baik. 
5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai media truth and dare berbasis e-learning pada 
materi lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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